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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idiuraikan, imaka idapat 

disimpulkan ihal-hal isebagai iberikut: 

1. Kemampuan isiswa ikelas iVII iSMP iNegeri i3 iStabat idalam 

imenyimpulkan teks laporan hasil observasi tanpa imenggunakan i imodel 

iProblem based learning berbantuan Infografis itermasuk ike idalam 

ikategori ibaik i idengan inilai irata-rata imencapai i72 idengan inilai 

itertinggi iadalah i88 idan inilai iterendah i50. 

2. Kemampuan isiswa ikelas iVII iSMP iNegeri i3 iStabat idalam 

imenyimpulkan teks laporan hasil observasi menggunakan i imodel iProblem 

based learning berbantuan Infografis itermasuk ike idalam ikategori ibaik i 

idengan inilai irata-rata imencapai i82 idengan inilai itertinggi iadalah i63idan 

inilai iterendah i92. 

3. Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai thitung = 3,27. Setelah thitung 

diketahui, selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan pada taraf signifikansi α = 0,05 

dan n = 31, diperoleh ttabel = 2,04. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung 

> ttabel yaitu 3,27>2,04, sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. 

4. Terdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara imodel iproblem based learning 

berbantuan infografis idan itanpa imenggunakan iproblem based learning 

berbantuan infografis iterhadap ikemampuan imenyimpulkan tesk LHO. 
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iAdapun ibesarnya ipeningkatan iskor ipada iaspek igagasan utama ,kalimat 

utama, pernyataan umum, deskripsi bagian, simpulan dan kaidah 

kebahasaaniyang imengalami ikenaikan isebesar i i25% pada aspek gagasan 

utama, aspek simpulan mengalami kenaikan sebesar 25% dan aspek kaidah 

kebahasaan mengalami kenaikan sebesar 25%.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model Problem based 

learning terhadap kemampuan menyimpulkan teks laporan hasil observasi siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Stabat, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk Guru Bahasa Indonesia 

Diharapkan guru dapat memanfaatkan model pembelajaran Problem based 

learning sebagai alternatif metode pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif. Model ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyimpulkan isi teks secara lebih baik dibandingkan metode 

ceramah tradisional. 

2. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

terutama ketika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Sikap aktif, kritis, dan kerja sama dalam kelompok menjadi kunci 

keberhasilan belajar dengan model ini. 

 



68 
 

 
 

3. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran inovatif seperti Problem based learning melalui 

pelatihan, penyediaan sumber belajar, serta suasana kelas yang kondusif 

bagi diskusi dan kerja kelompok. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan bagi 

penelitian lanjutan yang mengkaji model pembelajaran lain atau 

keterampilan berbahasa lainnya, serta memperluas objek penelitian ke 

jenjang atau sekolah yang berbeda untuk melihat konsistensi hasil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


